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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
2.1
Kajian Pustaka
2.1.1
Laporan Keuangan

2.1.1.1 Pengertian Laporan Keuangan


Menurut Kieso and Weygandt (2005:3) yang dialih bahasakan oleh Emil Salim menyatakan tentang laporan keuangan, yaitu : “Laporan keuangan merupakan sarana pengkomunikasian informasi keuangan utama kepada pihak-pihak di luar korporasi”.

Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat pengkomunikasian data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak intern maupun ekstern dalam rangka pengambilan keputusan dengan data atau aktivitas keuangan tersebut. Melalui laporan keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan tersebut akan dapat melakukan pengukuran dan analisis terhadap keberhasilan atau kegagalan perusahaan 

2.1.1.2 Bagian-Bagian Laporan Keuangan


Dalam Standar Akuntansi keuangan per 1 Septembar 2007 (2007:02), mengenai penyajian laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini :

“a.   Neraca 

b. Laporan laba rugi

c. Laporan perubahan ekuitas 

d. Laporan arus kas, dan

e. Catatan atas laporan keuangan”.

Dari definisi diatas terlihat bahwa laporan keuanganitu sendiri dari neraca dan perhitungan rugi laba serta laporan perubahan modal, neraca menunjukan jumlah aktiva, hutang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, sedangkan perhitungan (laporan) rugi laba memperlihatkan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya yang terjadi selama periode tertentu, dan laporan perubahan modal menunjukan sumber dan penggunaan atau alasan-alasan yang menyebabkan perubahan modal perusahaan. Tetapi dalam prakteknya sering diikutsertakan kelompok lain yang sifatnya membantu untuk memperoleh penjelasan lebih lanjut, misalnya laporan perubahan modal kerja, laporan sumber dan penggunana kas atau laporan arus kas, laporan sebab-sebab perubahan laba kotor, laporan biaya serta daftar-daftar lainnya.
2.1.1.3 Tujuan Laporan Keuangan


Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan ekonomi.


Menurut Standar Akuntansi Keuangan per 1 September 2007 (2007:02), menyatakan tujuan laporan keuangan :

“Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka”.

Laporan keuangan menyajikan informasi mengenai perusahaan yang meliputi aktiva, kewajiban, ekuitas, pendapatan,beban, kerugian,keuntungan, dan arus kas perusahaan. Informasi tersebut beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan atas laporan keuangan  dapat membantu pemakai laporan dalam memprediksi arus kas masa depan khususnya dalam hal waktu dan kepastian perolehan kas dan setara kas.


Menurut Kieso and Weygandt (2005:6) yang dialih bahasakan oleh Emil Salim, mendefinisakan tujuan laporan keuangan yaitu:

“1. menyediakan informasi yang berguna bagi keputusan investasi dan kredit

2. memberikan informasi  yang berguna dalam menilai arus kas masa depan

3. memberikan informasi mengenai sumber daya perusahaan, klaim terhadap sumber daya tersebut, dan perubahan didalamnya”. 
Laporan keuangan disusun untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan (progress report) secara periodik yang dilakukan oleh pihak manajemen yang bersifat historis dan menyeluruh. Laporan keuangan disusun setiap akhir periode akuntansi, yaitu triwulan, semester atau tahunan. Hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan dan kebijakan yang ditetapkan oleh perusahaan yang bersangkutan.
2.1.1.4 Pemakai Laporan Keuangan


Dalam Standar Akuntansi Keuangan per 1 September 2007 (2007:02), mengenai Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan, disebutkan bahwa pemakai laporan keuangan meliputi :

“1.   Investor 

2. Karyawan

3. Pemberi pinjaman

4. Pemasok dan kreditor usaha lainnya

5. Pelanggan 

6. Pemerintah 

7. Masyarakat”.

Informasi yang disajikan dalm laporan keuangan bersifat umum. Dengan demikian tidak dapt sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai. Selain itu, manajemen sebagai pihak yang memiliki tanggungjawab dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan, juga berkepentingan dengan informasi yang disajikan di dalam laporan keuangan, yang membantu dalam melaksanakan tanggungjawab perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan.
2.1.2
Laba

2.1.2.1
Pengertian Laba

Laba atau profit adalah merupakan indikasi kesuksesan suatu badan usaha dengan mengukur efektivitas den efisiensi. Walaupun tidak semua perusahaan menjadikan profit sebagai tujuan utamanya tetapi dalam mempertahankan usahanya, suatu perusahaan memerlukan laba. Laba merupakan bagian dari ikhtisar keuangan yang memiliki banyak kegunaan dalam berbagai konteks. Laba pada umumnya dipandang sebagai suatu dasar bagi perpajakan, penentuan kebijakan pembagian deviden, pedoman investasi, dan pengambilan keputusan.


Pengertian laba Menurut Soemarso, S.R. (2005:230)  mendefinisikan bahwa : “Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha.” Sedangkan, pengertian laba menurut Sofyan Syafri Harahap (2007:241)adalah sebagai berikut : “Laba adalah jumlah yang berasal dari pengurangan harga pokok produksi, biaya lain, dan kerugian dari penghasilan atau penghasilan operasi.”
Dari pengertian diatas dapat penulis simpulkan bahwa laba merupakan kenaikan dari nilai harga dari hasil penjualan produk dan jasa atau selisih antara harga jual dan harga beli yang dikeluarkan guna tercapainya laba yang maksimum. Apabila laba tersebut telah tercapai maka dapat dikatakan perusahaan tersebut juga berhasil.

2.1.2.2 Pengukuran Laba

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, laba merupakan ukuran perusahaan dalam meninjau potensi suatu perusahaan tersebut. Dalam meninjau potensi perusahaan diperlukan pengukuran laba. Menurut Hendriksen yang dialih bahasakan oleh Herman Wibowo (2000:332) mengatakan bahwa : “Pengukuran laba yang dijelaskan pada tiga jenis pendekatan (approach) yaitu konsep laba pada tingkat struktural, tingkat interpretatif, dan tingkat perilaku.”
Ketiga pengukuran laba tersebut dijabarkan sebagai berikut :

1. Konsep laba pada tingkat struktural adalah konsep pengukuran laba yang didasari atas konsep laba akuntansi, FASB statement of accounting concept no.1 menganggap bahwa laba akuntansi merupakan pengukuran yang baik atas prestasi perusahaan dan bahwa laba akuntansi dapat digunakan dalam prediksi arus kas yang akan datang.

2. Konsep pengukuran laba pada tingkat interpretatif,  menyandarkan pemikiran atas keterkaitan laba dengan modal pemilik (pemilik ekuitas), dalam hal ini laba diakui sebagai suatu kenaikan bersih dalam kekayaan.

3.  Konsep pengukuran laba pada tingkat perilaku, menghubungkan laba dengan proses keputusan para investor dan kreditor reaksi harga surat berharga di pasar yang terorganisasi terhadap pelaporan laba, keputusan pengeluaran modal dari manajemen dan reaksi umpan balik manajemen dan para.
2.1.2.3 Jenis-Jenis Laba 

Apabila ditinjau dari komponen-komponen laporan keuangan kita dapat melihat berbagai jenis laba. Jenis-jenis laba dalam kaitannya dengan perhitungan laba rugi tersebut, menurut Theodorus M. Tuanakotta (2002 : 157)  mengemukakan jenis-jenis laba adalah sebagai berikut:

“ 1. Laba Kotor

2. Laba dari Operasi

3. Laba Bersih Operasi”
Adapun penjelasan dari jenis-jenis laba diatas adalah sebagai berikut :

1. Laba kotor adalah perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan dengan harga pokok penjualan.

2. Laba dari operasi adalah selisih antara laba kotor dengan total beban operasi.

3. Laba bersih adalah angka terakhir dalam perhitungan laporan laba rugi dimana untuk mencerminkan laba operasi ditambah pendapatan lain-lain dikurangi beban lain-lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa setiap jenis laba mempunyai suatu perhitungan sendiri, dan dapat disimpulkan pula bahwa istilah laba berbeda-beda, namun pada dasarnya mempunyai maksud yang sama.
2.1.3 
Earnings Power 
2.1.3.1   Pengertian Earnings Power

Sebelum manajer keuangan mengambil keputusan keuangan terlebih dahulu harus memahami kondisi keuangan perusahaan. Kondisi keuangan ini disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Disamping manajer keuangan (pihak intern perusahaan), beberapa pihak diluar perusahaan yang juga perlu memahami kondisi keuangan perusahaan adalah para (calon) pemodal, dan kreditur. Kepentingan keduanya mungkin berbeda namun tujuannya sama yaitu untuk memperoleh informasi dari laporan keuangan. Calon pemodal (pembeli saham) akan lebih berkepentingan dengan prospek keuntungan (laba) perusahaan guna untuk mengetahui investasi yang akan mereka dapatkan di masa yang akan datang.
Pada umumnya salah satu aspek yang digunakan oleh pelaku pasar dalam menilai prospek suatu perusahaan adalah kemampuan perusahaan tersebut dalam memperoleh laba (earnings power). Menurut Bambang Riyanto (2008:37) “earnings power adalah kemampuan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat besar kecilnya dalam menghasilkan laba”. Investor beranggapan bahwa earnings power yang tinggi akan menjamin pengembalian investasi serta akan memberikan keuntungan yang layak, oleh karena itu perusahaan harus menampilkan kinerja menejemen yang baik sehingga earnings power perusahaan dapat dilihat maksimal. 
2.1.3.2  Pengukuran Earnings Power


Menurut Bambang Riyanto (2008:43) menyatakan bahwa :

“perhitungan earnings power atas dasar suatu sistem analisa yang dimaksudkan untuk menunjukkan efisiensi perusahaan yang digunakan oleh para pengguna laporan keuangan. Tinggi rendahnya earnings power dapat ditentukan oleh beberapa faktor yang bisa dilihat dari rasio keuangan, yaitu :

1. Profit Margin,

Dimaksudkan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan sales.

2. Persentase laba bersih dari nilai aktiva (ROA)

Dimaksudkan untuk mengetahui efisinsi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya dengan aktiva perusahaan

3. ROI, rasio keuntungan neto sesudah pajak dengan jumlah investasi.”
Modigliani &Miller (MM) dalam Ulupui (2007) mengemukakan bahwa:

“earnings power untuk menyatakan nilai perusahaan dari rasio keuangan dimana variabel ROA mewakili efektifitas perusahaan yang mencerminkan kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bersamaan dengan aset yang ada, Hasil positif menunjukkan bahwa semakin tinggi earnings power semakin efisien laba usaha yang dilihat dari aset dan atau semakin tinggi profit margin yang diperoleh perusahaan. Hal ini berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.”

Sedangkan menurut Natarsyah S. dalam Muhammad Ma’ruf (2006) 

“menyatakan rasio keuangan yang sering digunakan adalah ROA sebagai salah satu indikator earnings power perusahaan, yaitu yang mencerminkan kinerja manajemen dalam menggunakan seluruh aset yang dimilikinya, mempunyai pengaruh yang dominan terhadap harga saham.”
Dari berbagai pengertian diatas maka ROA dijadikan sebagai indikator proksi perhitungan earnings power dimana ROA adalah salah satu rasio keuangan yang seringkali dipergunakan oleh calon pemodal. Hal ini disebabkan alasan sebagian pemodal berinvestasi adalah mencari kentungan, dan juga ROA  dianggap mewakili efektifitas perusahaan yang mencerminkan kinerja manajemen dalam menghasilkan laba, maka dari itu para pengguna laporan keuangan dalam melihat earnings power perusahaan menggunakan variable Return On Assets (ROA), seperti yang dikemukakan oleh Sujana Ismaya adalah sebagai berikut :
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Sumber : Kamus Perbankan, Sujana Ismaya, 2006

Keterangan : 

· Earning After Tax : Pendapatan Setelah Pajak (Laba Bersih)

· Total Assets : Jumlah Aset/Harta
Adapun alasan mengapa penulis menggunakan rasio ini sebagai alat pengukuran earnings power pada suatu perusahaan yakni, rasio ini mampu menilai kemampuan perusahaan untuk menggunakan rata-rata asetnya dalam menghasilkan profit. Rasio ini juga dapat mewujudkan hubungan investasi baru yang ditunjukkan pada arus kas bersih dikaitkan dengan total aset yang digunakan perusahaan.
2.1.4
Manajemen Laba (Earnings Management)

Laporan laba rugi (Income Statement or Statement of Earnings) merupakan salah satu komponen laporan keuangan yang sangat penting bagi pemakai informasi keuangan. Laporan laba rugi mengikhtisarkan hasil dari aktivitas ekonomi perusahaan selama satu periode akuntansi. Laporan keuangan merupakan media komunikasi yang digunakan untuk menghubungkan pihak-pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pentingnya laporan keuangan juga diungkapkan oleh Belkaoui (2007) bahwa : “Laporan keuangan merupakan sarana untuk mempertanggungjawabkan apa yang dilakukan oleh manajer atas sumber daya pemilik”.

Ada kepercayaan dikalangan manajer bahwa pengguna eksternal laporan keuangan tidak sepenuhnya menyesuaikan efek atau pengaruh dari perbedaan kebijakan akuntansi diantara perusahaan. Firegan (1991) menyatakan bahwa : 

“... banyak manajer masih percaya bahwa harga pasar saham dengan mengkapitalisasi earnings pada pre-set, merupakan pengganda secara eksternal, dan perusahaan tidak berkuasa mengubah apapun selain pendapatan mereka”.

Manajer seperti ini secara opportunistic mencari kemungkinan meningkatkan nilai saham mereka melalui teknik akuntansi yang meningkatkan laba yang dilaporkan (reported earnings). Sebagai akibatnya investor mungkin dapat ditipu sementara mengenai nilai dasar perusahaan (firm fundamental value).
2.1.4.1 Pengertian Manajemen Laba

Sampai saat ini manajemen laba belum didefinisikan secara akurat dan berlaku secara umum. Walaupun demikian beberapa definisi sudah dapat diterima secara luas, yaitu : menurut Schiper yang dikutip oleh  Gumanti (2001) dimana: “manajemen laba adalah suatu intervensi yang sengaja dilakukan dengan maksud tertentu terhadap proses pelaporan keuangan eksternal untuk memperoleh beberapa keuntungan pribadi”.
Dan menurut Healy and Wahlen(1999):

“manajemen laba terjadi ketika para manajer menggunakan judgment dalam pelaporan keuangan dan penyusunan transaksi untuk merubah laporan keuangan yang menyesatkan terhadap pemegang saham atas dasar kinerja ekonomi organisasi atau untuk mempengaruhi hasil sesuai dengan kontrak yang tergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan”

Sedangkan Sugiri (1998) dalammembagi definisi earnings management menjadi dua, yaitu :

a) Definisi Sempit

Earnings management dalam hal ini hanya berkaitan dengan pemilihan metode akuntansi. Earnings management dalam artian sempit didefinisikan sebagai perilaku manajer untuk bermain dengan komponen discretionary accruals dalam menentukan besarnya earnings. 

b) Definisi Luas

Earnings management merupakan tindakan manajemen untuk meningkatkan (menurunkan) laba yang dilaporkan saat ini atas suatu unit dimana manajer bertanggungjawab tanpa melibatkan (penurunan) profitabilitas ekonomi jangka panjang unit tertentu.

2.1.4.2 Motivasi Manajemen Laba
Menurut Scott (2000) yang dikutip oleh Mardiyah (2003:665), terdapat berbagai motivasi mengapa perusahaan, dalam hal ini manajer melakukan earnings management, yaitu :
    “1.  Orther Contractual Motivation

2. Bonus Plan

3. Political Motivations

4. Taxation Motivation

5. Change of CEO (Chief Executive Officer)
6. IPO (Initial Public Offerings)”
Adapun penjelasan dari motivasi manajemen laba diatas adalah sebagai berikut :
· Other Contractual Motivations
Motivasi ini muncul ketika perusahaan melakukan perjanjian utang yang berisikan perjanjian untuk melindungi sang pemberi pinjaman dari aksi manajer yang tidak sesuai dengan kepentingan investor, seperti deviden yang berlebihan, pinjaman tambahan, pemberian modal kerja atau laporan ekuitas jatuh dibawah tingkat yang ditetapkan dan semua aktivitas yang dapat mencairkan sekuritas sang pemberi pinjaman. Karena pelanggaran perjanjian dapat mengakibatkan biaya tinggi, maka manajer perusahan akan berusaha untuk menghindarinya dengan perjanjian yang telah disepakati.
· Bonus Plans

Laba sering dijadikan indikator penilaian prestasi manajer perusahaan, motivasi bonus merupakan dorongan bagi manajer perusahaan dalam melaporkan laba yang diperolehnya untuk mendapatkan bonus yang dihitung atas dasar laba tersebut, jika laba lebih rendah daripada laba yang ditetapkan maka akan mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba, dengan cara meningkatkan tingkat laba yang harus dicapai dalam periode tertentu. 
· Political Motivations

Motivasi ini terjadi pada perusahaan-perusahaan besar dan industri strategis yang cenderung menurunkan laba visibilitasnya, khususnya selama periode kemakmuran tinggi. Tindakan ini diperoleh untuk mengurangi biaya politis dan pengawasan dari pemerintah, memperoleh kemudahan dan fasilitas dari pemerintah, misalnya subsidi, perlindungan dari pesaing luar negeri, untuk meminimalkan tuntutan serikat buruh. 
· Taxation Motivations

Dalam hal ini manajer berusaha menurunkan laba untuk mengurangi beban pajak yang harus dibayar. Karena laba berbanding lurus dengan beban pajak, apabila laba semakin besar maka beban pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan semakin tinggi. Untuk menghindari hal tersebut maka perusahaan akan melakukan manajemen laba agar laba yang dilaporkan kepada fiscal lebih rendah sehingga akan mengurangi beban pajak yang akan ditanggunganya.
· Change of CEO (Chief Executive Officer)
Motivasi ini terjadi ketika dalam kasus pergantian manajer biasanya diakhir tahun tugasnya, manajer akan melaporkan laba yang tinggi, sehingga CEO yang baru merasa sangat berat untuk mencapai tingkat laba tersebut atau ketika pimpinan perusahaan yang mempunyai kinerja buruk sehingga mereka akan melakukan manajemen laba untuk menunda pemecatan agar pimpinan tersebut mempunyai cukup waktu untuk memperbaiki kinerjanya.
· IPO (Initial Public Offerings)
Perusahaan yang baru saja menerbitkan saham perdana (IPO) belum bisa memiliki harga pasar saham yang mapan. Cara untuk mempengaruhi pasar adalah dengan memberikan informasi net income sehimgga pasar memberikan respon positif terhadap harga saham.
2.1.4.3 Strategi Manajemen Laba

Menurut John J Wild et al (2003:124) yang dikutip Mardiyah (2005:668) terdapat tiga jenis strategi manajmen laba yaitu: “Meningkatkan Laba (Increasing Income), Mandi Besar (Big bath), Perataan Laba (Income Smoothing)”.

Adapun penjelasan dari strategi manajemen laba diatas adalah sebagai berikut :
1. Meningkatkan Laba (Increasing Income)

Salah satu strategi manajemen laba adalah meningkatkan laba yang dilaporkan pada periode kini untuk membuat perusahaan dipandang lebih baik. Cara ini juga memungkinkan peningkatakn laba selama beberapa periode.
2. Mandi Besar (Big Bath)

Strategi mandi besar dilakukan melalui penghapusan sebanyak mungkin pada satu periode. Penghapusan disini berkaitan dengan pengurangan laba pada suatu periode. Periode yang dipilih biasanya periode dengan kinerja yang buruk (seringkali pada masa resesi dimana perusahaan lain juga melaporkan periode yang buruk) atau peristiwa saat terjadi satu kejadian yang tidak biasa seperti perubahan manajemen, marger atau restrukturisasi. Strategi mandi besar juga seringkali dilakukan setelah strategi peningkatan laba pada periode berikutnya .

3. Perataan laba (Income Smoothing)

Perataan laba merupakan bentuk umum dari manajemen laba, manajer meningkatkan atau menurunkan laba untuk mengurangi fluktuasinya. Perataan laba juga mencakup tidak melaporkan bagian laba pada periode baik dengan menciptakan cadangan atau “bank” laba dan kemudian melaporkan laba ini saat periode buruk. Banyak perusahaan menggunakan bentuk manajemen laba seperti ini.
2.1.4.4
Teknik Manajemen Laba
Wild, Subramayam, dan Halsey (2007:135) menyatakan bahwa ada dua bentuk manajemen laba, yakni :

· Mengganti metode akuntansi, yakni bentuk visible dari manajemen laba

· Mengganti estimasi dan kebijakan (policies) akuntansi, yakni bentuk tersembunyi dari manajemen laba.
Malford (2002) dalam Setiawan (2006) memaparkan secara rinci teknik manajemen laba yang potensial, diantaranya sebagai berikut :

          “1.   Mengubah metode depresiasi

2.
Mengubah umur ekonomis untuk tujuan depresiasi

            3.  Mengubah perkiraan sisa umur manfaat yang digunakan untuk tujuan   depresiasi

4.   Menentukan penyisihan untuk hutang tak tertagih

            5. Memperkirakan tingkat penyelesaian dari kontrak persentase penyelesaian                  
6.  Menentukan kebutuhan dan jumlah persediaan yang dicatat

7. Menentukan porsi harga dari transaksi pembelian untuk dibebankan pada riset dan pengembangan  acqutred in process

8. Menentukan atau mengubah periode amortisasi untuk harta tak berwujud
9. Menentukan pada tingkat mana berbagai macam biaya (seperti :  pengembangan tanah, periklanan direct-response, dan pengembangan piranti lunak) harus dikapitalisasi
           10. Memutuskan apakah penurunan pada nilai pasar dari investasi bersifat permanen.
Lebih lanjut, Mulford menjelaskan bahwa efektivitas manajemen laba tergantung pada kombinasi teknik manajemen laba yang digunakan, kndisi-kondisi yang memotivasi dilakukannya manajemen laba dan insentif.

2.1.4.5 Praktik Manajemen Laba

Menurut Ayres (1994) yang dikutip oleh Gumanti (2000, 104-115) ada tiga faktor yang bisa dikaitkan dengan munculnya praktik-praktik tersebut, yaitu:
1. Manajemen Akrual (accruals management)

Aktivitas yang dapat mempengaruhi aliran kas dan juga keuntungan yang secara pribadi merupakan wewenang dari para manajer (managers discretion), contoh untuk hal ini antara lain adalah dengan mempercepat atau menunda pengakuan akan pendapatan (revenues), menganggap sebagai ongkos (beban biaya) atau menganggap sebagai suatu tambahan investasi atas suatu biaya (amortize or capitalize of an investment) (misalnya biaya perawatan aktiva tidak lancar kerugian atau keuntungan atas penjualan aktiva), dan perkiraan-perkiraan akuntansi lainnya seperti misalnya beban piutang ragu-ragu, dan perubahan-perubahan metode akuntansi.

2. Penerapan suatu kebijaksanaan akuntansi yang wajib (adaption or mandatory accounting changes)
Keputusaan manajer untuk menerapkan suatu kebijaksanaan akuntansi yang wajib diterapkan oleh perusahaan, yaitu menerpkannya lebih awal dari waktu yang ditetapkan atau menundanya sampai saat berlakunya kebijaksanaan tersebut, di banyak Negara, biasanya untuk suatu kebijaksanaan akuntansi baru yang wajib (mandatory accounting policy), badan akuntansi yang ada (governing accounting bodies) memberikan kesempatan kepada perusahaan untuk dapat menerapkannya lebih awal dari waktu berlakunya. Para manajer tentu saja akan memilih menerapkan suatu kebijaksanaan akuntansi yang baru bila dengan penerapan tersebut akan dapat mempengaruhi baik aliran kas maupun keuntungan perusahaan.
3. Perubahan akuntansi secara sukarela (voluntary accounting changes)

Perubahan metode akuntansi secara sukarela, biasanya berkaitan dengan upaya manjer untuk mengganti atau mengubah suatu metode akuntansi tertentu diantara sekian banyak metode yang dapat dipilih yang tersedia dan diakui oleh badan akuntansi yang ada (generally accepted accounting principle-GAAP). Contoh untuk hal ini adalah dengan merubah metode penilaian persediaan dari FIFO ke LIFO atau sebaliknya, merubah metode penyusutan aktiva dari metode garis lurus (straight-line) ke metode penyusutan yang dipercepat (accelerated) atau sebaliknya.

2.1.4.6 Pendeteksian  Manajemen Laba
Discretionary accrual merupakan kebijakan akuntansi yang memberikan keleluasaan kepada manajemen untuk menentukan jumlah transaksi akrual secara fleksibel, atau dengan kata lain, metode discretionary accrual memberikan peluang kepada manajer untuk memperbaiki profit laba sesuai dengan keinginannya (Friedlan 1994) dalam Sulisyanto dan Wibisosno (2003:133). Contoh: pada akhir tahun buku perusahaaan mengetahui  bahwa suatu piutang tertentu tidak dapat ditagih. Perusahaan dapat melakukan pencatatan kapan piutang tersebut dihapuskan, pada periode buku sekarang atau pada tahun buku berikutnya.

Sedang non discretionary accrual adalah sebaliknya, pengakuan akrual laba yang wajar yang tunduk pada suatu standar atau prinsip akuntansi yang berlaku umum, contoh: satu fakta yang sama dapat dilaporkan dengan cara yang berbeda, mesin yang sama dapat didepresiasikan dengan dua metode yang berbeda (metode depresiasi garis lurus atau saldo menurun) atau dengan dua estimasi umur ekonomis yang berbeda. Perbedaan umur atau perbedaan estimasi tersbut akan menghasilkan nilai akhir (laba) yang sedikit berbeda. Oleh karena non discretionary accrual merupakan akrual yang wajar, dan apabila dilanggar akan mempengruhi kualitas laporan keuangan (tidak wajar) maka non discretionary ini tidak relevan dalam objek penelitian ini. Oleh karena itu bentuk akrual yang dianalisis dalam penelitian ini adalah bentuk discretionary accrual yang merupakan akrual tidak normal dan merupakan pilihan kebijakan manajemen dalam pemilihan metode akuntansi.
Discretionary accrual digunakan sebagai indikator adanya praktik manajemen laba karena, manajemen laba lebih menekankan kepada keleluasaan atau kebijakan yang tersedia dalam memilih dan menerapkan prinsip-prinsip akuntansi untuk mencapai hasil akhir, dan dijalankan dalam kerangka praktik yang berlaku secara umum yang masih dapat diperdebatkan (Berstein and Wild, 1998).


Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan pendekatan Friedlan (1994) dalam Gumanti (2001,172), discretionary accrual merupakan perbedaan antara total accruals pada periode yang diuji yang distandarisasi dengan penjualan pada periode yang diuji dan total accruals pada periode dasar yang distandarisasi dengan penjualan pada periode dasar.
Secara sistematis, total accruals itu sendiri merupakan selisih antara laba bersih operasi (net operating income) dengan aliran kas dari aktivitas operasi (cash flow operating activities), dalam menghitung total accrual menggunakan rumus sebagai berikut :
Sumber : Friedlan (1994) dalam Gumanti (2001:172)

Keterangan :


· TA   = Total Accruals
· NOI = Net Operating Income

· CFO = Cash Flow Operting Activities.

Kemudian akan diukur nilai discretionary accruals dengan menggunakan persamaan :

Sumber : Friedlan (1994) dalam Gumanti (2001:172)

Keterangan :

· DACpt      = discretionary accrual periode tes

· TApt         = total accruals periode tes

· SALEpt    = penjualan periode tes

· TApd       = total accruals periode dasar

· SALEpd  = penjualan periode dasar
Di dalam melakukan pendeteksian adanya manipulasi laba, pada umumnya akan ditemukan dua jenis discretionary accruals, yaitu discretionary accruals negative dan positif (Saiful, 2004). discretionary accruals positif mencerminkan manipulasi yang dilakukan manajer dengan pola income increasing, sedangkan negative akan menunjukkan manipulasi income decreasing, bentuk-bentuk discretionary accruals tersebut disesuaikan dengan motivasi yang dilakukan oleh manajer.

2.1.5
Pengaruh Earnings Power Terhadap Praktik Manajemen Laba
Laporan keuangan digunakan untuk memberikan informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik kepada pihak intern maupun ekstern perusahaan, selain manajer sebagai pihak intern beberapa pihak diluar perusahaan yang perlu memahami kondisi keuangan perusahaan adalah para (calon) pemodal dan kreditur. Earnings power sering digunakan oleh para calon investor dalam menilai efisiensi perusahaan dalam menghasilkan besar kecilnya laba perusahaan, hal itu menjadikan motivasi kepada pihak manajemen dalam melakukan praktik manajemen laba yang dapat memberikan keuntungan kepada pribadi dan juga nilai pasar perusahaan.
Menurut Statement of Financial Accounting Concepts (SFAC) No. 1, 
informasi laba merupakan perhatian utama untuk menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen. Selain itu informasi laba juga membantu pemilik atau pihak lain dalam menaksir earnings power perusahaan di masa yang akan datang. Adanya kecenderungan lebih memperhatikan laba ini disadari oleh manajemen, khususnya manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut, sehingga mendorong timbulnya perilaku menyimpang (dysfunctional behaviour), yang salah satu bentuknya adalah earnings management.
selain itu menurut Stice, Stice & Skousen (2004:419) mengemukakan bahwa :

“laba bersih yang dilaporkan merupakan angka yang memperoleh perhatian paling banyak, maka angka ini pulalah yang paling mungkin dimanipulasi oleh para manajer, alasan tersebut benar-benar mencerminkan kekuatan yang sering kali bisa dikatakan sebagai pendorong para manajer untuk memanipulasi laba yang dilaporkan”.

Selain pernyataan-pernyataan di atas, juga terdapat  hasil penelitian yang dilakukan oleh Puji Pratiwi (2008), mengemukakan  adanya pengaruh earnings power terhadap praktik manajemen laba bahwa :

“earning power perusahaan dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan praktik manajemen laba baik dengan cara menerapkan kebijakan income increasing accrual ataupun income decreasing accrual Hal ini tergantung dari motivasi masing-masing perusahaan. Meskipun demikian, pengaruh tersebut cenderung lemah”. 
Dari keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa earnings power perusahaan yang tinggi tidak selalu mencerminkan kinerja perusahaan yang baik, karena seringkali dijadikan oleh pihak intern (manajer) dalam melakukan praktik manajemen laba.  
2.2    Kerangka Pemikiran 


Pada umumnya salah satu aspek yang digunakan oleh pelaku pasar dalam menilai prospek suatu perusahaan adalah kemampuan perusahaan tersebut dalam memperoleh laba (earnings power). Menurut Bambang Riyanto (2008:37) “earnings power adalah kemampuan untuk mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat besar kecilnya dalam menghasilkan laba”. Investor beranggapan bahwa earnings power yang tinggi akan menjamin pengembalian investasi serta akan memberikan keuntungan yang layak. 
Modigliani & Miller (MM) dalam Ulupui (2007) mengemukakan bahwa:

“earnings power untuk menyatakan nilai perusahaan dari rasio keuangan dimana variabel ROA mewakili efektifitas perusahaan yang mencerminkan kinerja manajemen dalam menghasilkan laba bersamaan dengan aset yang ada, Hasil positif menunjukkan bahwa semakin tinggi earnings power semakin efisien laba usaha yang dilihat dari aset dan atau semakin tinggi profit margin yang diperoleh perusahaan. Hal ini berdampak pada peningkatan nilai perusahaan.”


Banyak teori serta bukti empiris yang menunjukan bahwa earning merupakan suatu ukuran dalam menilai prestasi suatu perusahaan. Menurut Soemarso, S. R. (2005:230) mendefinisikan bahwa : “Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan kegiatan usaha.” Dengan kata lain, laba dianggap alat ukur yang baik untuk mengukur kinerja perusahaan serta relevan untuk dimasukkan ke dalam model pengambilan keputusan oleh investor, kreditor dan para pemakai laporan keuangan lainnya.

Análisis laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio profitabilitas dimana dalam pengukuran earnings power perusahaan terdapat dalam rasio keuangan profitabilitas, oleh karena itu indikator yang digunakan adalah return on assets  sebagai proksi perhitungan earnings power.

Go public merupakan salah satu dari financing activites, yang dilakukan perusahaan yang sedang berkembang untuk memperoleh tambahan dari investor dalam rangka pembiayaan, pengembangan usahanya dibandingkan dengan hutang bank. Go public adalah alternatif yang relative luwes dan menguntungkan dana yang diperoleh dari go public biasanya selain digunakan untuk keperluan ekspansi juga digunakan untuk peluasan hutang yang pada gilirannya diharapkan akan semakin meningkatkan posisi keuangan perusahaan disamping untuk memperkuat struktur permodalan.

 Kecenderungan untuk memperhatikan laba yang terdapat pada laporan keuangan perusahaan telah disadari oleh manajemen, terutama dari kalangan manajer yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi tersebut. Manajemen memahami dan menyadari bahwa kadudukan investor dalam perusahaan sangat penting oleh karena itu perusahaan berusaha meyakinkan investor untuk mau atau menanamkan dananya di perusahaan mereka. Hal ini mendorong timbulnya disfuncitional behavior (perilaku menyimpang), salah satu bentuknya adalah manjemen laba. Perhatian investor yang sering terpusat pada informasi laba tanpa memperhatikan prosedur yang digunakan manajemen untuk menghasilkan informasi laba tersebut yang mendorong manajemen melakukan manajemen laba.

Karena adanya perbedaan kepentingan antara investor dengan manejemen perusahaan maka timbul adanya asimetry informasi, hal itu memberikan keleluasaan kepada manajer untuk melakukan manajemen laba. Dilain  pihak General Accepted Accounting Principles (GAAP) memberikan kebebasan kepada pembuat laporan keuangan untuk memilih metode maupun kebijakan akuntansi yang dianggap paling sesuai digunakan pada suatu periode pelaporan. Adanya fleksibilitas tersebut ada kalanya justru dimanfaatkan oleh pihak manajemen perusahaan untuk melakukan praktik manajemen laba. Dengan cara yang sistematis manajemen dapat memilih metode atau kebijakan tertentu untuk mempengaruhi laba (income) yang dilaporkan dalam periode pelaporan yang tujuan akhirnya adalah untuk kepentingan manajemen yang ingin memaksimalkan kekayaannya.

Awalnya, istilah Earning Management muncul pada saat peneliti, khususnya peneliti akuntansi mencoba mengkaitkan satu variabel ekonomi tertentu dan upaya-upaya manajer untuk mengambil manfaat atas variabel tersebut. Manajemen laba sebagai suatu fenomena dipengaruhi oleh berbagai macam faktor yang menjadi pendorong terjadinya fenomena tersebut. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi manajemen laba (Watts and Zimmerman, 1986) membagi motivasi manajemen laba menjadi tiga yaitu : Bonus plan Hypothesis, Debt to Equity Hypotesis, and Political Cost Hypotesis. Bonus plan hypothesis cenderung untuk menggunakan metode akuntansi yang akan meningkatkan income saat ini. Debt to equity hypothesis menyebutkan bahwa pada perusahaan yang mempunyai  rasio debt to equity besar maka manajer perusahaan tersebut cenderung menggunakan metode akuntansi yang akan meningkatkan pendapatan maupun laba, sedangkan Political cost hypothesis menyatakan bahwa pada perusahaan besar yang kegiatan operasinya menyentuh sebagian besar masyarakat akan cenderung untuk mengurangi laba yang dilaporkan.   Menurut penelitian Healy and Wahlen (1999) earning management adalah : “upaya-upaya yang dilakukan oleh manajemen untuk menaikkan atau menurunkan laba perusahaan, namun tidak mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan dalam jangka panjang”.
Sementara Scott (2003) mendefinisikan bahwa manjemen laba adalah : 
“tindakan yang dilakukan manajemen melalui pilihan kebijakan akuntansi untuk memperoleh tujuan tertentu, misalnya untuk memaksimalkan kepentingan mereka sendiri atau meningkatkan nilai pasar perusahaan mereka”. 
Dari uraian diatas manajemen laba merupakan tindakan manajemen perusahaan yang berusaha untuk mempengaruhi laba, dimana pihak manajemen melakukan praktik manajemen laba. Adapun indikator yang digunakan praktik manjemen laba dengan menggunakan proksi discretionary accruals, yaitu kebijakan akuntansi akrual yang memberikan keleluasaan bagi manajer dalam menentukan jumlah transaksi aktual secara fleksibel. Dalam hal ini Jika terjadi discretionary accruals positif maka perusahaan melakukan income maximization yaitu manajemen melakukan praktik manajemen laba dengan cara menaikkan laba  dan jika terjadi discretionary accruals negatif maka perusahaan melakukan income minimization yaitu manajemen melakukan praktik manajemen laba dengan cara menurunkan laba, namun apabila pihak manajemen tidak melakukan praktik manajemen laba maka tingkat discretionary accrualsnya sama dengan nol.   
Stice, Stice & Skousen (2004:419) mengemukakan bahwa :

“laba bersih yang dilaporkan merupakan angka yang memperoleh perhatian paling banyak, maka angka ini pulalah yang paling mungkin dimanipulasi oleh para manajer, alasan tersebut benar-benar mencerminkan kekuatan yang sering kali bisa dikatakan sebagai pendorong para manajer untuk memanipulasi laba yang dilaporkan”.

 hasil penelitian yang dilakukan oleh Puji Pratiwi (2008), mengemukakan  bahwa “earnings power perusahaan dapat mempengaruhi manajer untuk melakukan praktik manajemen laba baik dengan cara menerapkan kebijakan income increasing accrual ataupun income decreasing accrual”. Hal ini tergantung dari motivasi masing-masing perusahaan. Meskipun demikian, pengaruh tersebut cenderung lemah. 
Berdasarkan hasil penelitian para ahli sebelumnya oleh Rahmati, Yacob Suparno dan Nurul Qomariyah (2007:83) mengemukakan bahwa:
 “Semakin besar risiko dan prospek pertumbuhan investasi perusahaan maka semakin kecil tingkat manajemen laba. Ini disebabkan Karena asimetri informasi akan terjadi pada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan investasi yang tinggi pula.”

Adapun untuk melihat letak perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:
Table 2.1
Perbedaan dan persamaan Dengan Penelitian Sebelumnya

	Peneliti
	Judul
	Hasil Penelitian
	Perbedaan
	Persamaan 

	Puji Pratiwi (2008)
	Pengaruh earning power terhadap praktik manajemen laba
	earning power berpengaruh terhadap praktik manajemen laba cenderung lemah
	1. Peneliti Proksi perhitungan earning power menggunakan NPM, 
Penulis  menggunakan ROA

2. Peneliti menggunakan objek penelitian pada 119 Perusahaan manufaktur yang listing di BEI, penulis objeknya pada PT Unilever Indonesia Tbk.
	1.untuk mengetahui apakah suatu

perusahaan menggunakan

praktik manajemen laba atau tidak

2. Menggunakan decretionary accruals sebagai proksi perhitungan praktik manajemen laba

3. Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi, korelasi pearson dan koefisien determinasi

	Rahmati, Yacob Suparno dan Nurul Qomariyah
(2007)
	Pengaruh asimetri informasi terhadap praktik manajemen laba
	Semakin kecil tingkat manajemen laba diakibatkan tingginya asimetri informasi 
	1. Variabel (X) pada jurnal sebelumnya adalah asimetri informasi sedangkan peneliti adalah earnings power
2. Peneliti menggunakan objek penelitian pada seluruh perbankan yang listing di BEI, penulis objeknya pada PT Unilever Indonesia Tbk
3. Peneliti Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi parsial, koefisien regresi serentak (uji-F), ketepatan perkiraan (goodness of test R²), penulis Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi, korelasi pearson dan koefisien determinasi
	1.untuk mengetahui apakah suatu

perusahaan menggunakan

praktik manajemen laba atau tidak

2.Menggunakan decretionary accruals sebagai proksi perhitungan praktik manajemen laba




Beberapa penelitian telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang menjadi dasar pemikiran, misalnya penelitian yang dilakukan oleh Puji Pratiwi (2008) dimana earnings power berpengaruh terhadap praktik manajemen laba cenderung lemah, terdapat beberapa perbedaan dan persamaan yaitu, Puji Pratiwi dalam pengukuran earnings power menggunakan NPM sedangkan peneliti menggunakan ROA, dan juga Objek penelitian yang dilakukan Puji Pratiwi pada 119 Perusahaan manufaktur yang listing di BEI, sedangkan peneliti objeknya pada PT Unilever Indonesia Tbk. Sedangkan persamaannya yaitu baik Puji Pratiwi maupun peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui apakah suatu perusahaan menggunakan praktik manajemen laba atau tidak, dan juga menggunakan discretionary accruals sebagai proksi perhitungan praktik manajemen laba, dalam pengujian hipotesispun baik peneliti maupun penulis menggunakan analisis regresi, korelasi pearson dan koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil penelitian para ahli sebelumnya oleh Rahmati, Yacob Suparno dan Nurul Qomariyah (2007:83) mengemukakan bahwa: Semakin besar risiko dan prospek pertumbuhan investasi perusahaan maka semakin kecil tingkat manajemen laba. Ini disebabkan karena asimetri informasi akan terjadi pada perusahaan dengan tingkat pertumbuhan investasi yang tinggi pula. Terdapat perbedan dan persamaan yang terjadi yaitu Variabel (X) pada jurnal sebelumnya adalah asimetri informasi sedangkan peneliti adalah earnings power, Objek penelitian yang dilakukan jurnal sebelumnya pada suluruh perbankan yang listing di BEI sedangkan penulis pada PT Unilever Indonesia Tbk, dan Peneliti pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi parsial, koefisien regresi serentak (uji-F), ketepatan perkiraan (goodness of test R²), penulis Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi, korelasi pearson dan koefisien determinasi. sedangkan persamaannya .untuk mengetahui apakah suatu perusahaan menggunakan praktik manajemen laba atau tidak, dan juga menggunakan discretionary accruals sebagai proksi perhitungan praktik manajemen laba.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
2.3  
Hipotesis

Pengertian hipotesis menurut Umi Narimawati (2008;20) adalah sebagai berikut: 

“1. Merupakan ungkapan berupa jawaban sementara atas masalah penelitian yang di   turunkan dari kerangka pemikiran.

  2. Jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus di uji secara empiris melalui suatu analisis ( berdasarkan data dilapangan).

  3. Kesimpulan yang sifatnya masih sementara perlu di uji secara empiris melalui suatu analisis (berdasarkan data di lapangan).”

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka penulis mengajukan hipotesis sementara bahwa “Earnings Power perusahaan berpengaruh terhadap praktik manajemen laba”.

Return On Assets	= � EMBED Equation.3 ���





TA = NOI - CFO





DACpt = (TApt/SALEpt) – (TApd/SALEpd)
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